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ABSTRAK

Dewi Gusti, 2011Peningkatan Hasil Belajar Penjumlahan Pecahan Byepet
Tidak Sama dengan Pendeka@fL Pada Siswa Kelas IV
SD Negeri 06 Balai-Balai Kota Padang Panjang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya Ihasiajar siswa pada
pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut sdaka di kelas IV SD
Negeri 06 Balai-Balai Kota Padang Panjang. Hal teijadi karena pada
pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tskka guru belum
mengaitkan pengalaman siswa yang berhubungan delugea nyata. Akibatnya
siswa kurang tertarik untuk mengikuti proses pergaedn dan sulit memahami
materi pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyelakt sama. Salah satu
pembelajaran yang bisa diterapkan oleh guru dalanygjian pembelajaran ini
adalah pendekatarContextual Teaching and Learning (CTL).Tujuan penelitian
tindakan kelas ini mendeskripsikan perencanaarakpahaan, dan hasil belajar
penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama deegaleatarCTL pada siswa
kelas IV SD Negeri 06 Balai-Balai Kota Padang Pagja

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakaragkalengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini meliputi:gerencanaan, 2) pelaksanaan, 3)
pengamatan, dan 4) refleksi. Penelitian secarabkoddif antara peneliti dan
teman sejawat yang bertindak sebagai observer. [patalitian ini berupa data
RPP, data aktivitas guru, data aktivitas siswa t&m hasil belajar. Subjek
penelitian ini siswa kelas IV SD Negeri 06 BalailBaKkota Padang Panjang
Tahun ajaran 2010/2011.

Hasil penelitian siklus | pada tahap perencanageraleh hasil 84%,
tahap pelaksanaan dari aspek guru 82% dan datk aggea 80,5 %, tahap hasil
belajar tes individual siswa dengan rata-rata a335jl tes afektif 77% dan hasil
tes psikomotor 76%. Sedangkan pada siklus Il tggeapncanaan diperoleh hasil
96%, tahap pelaksanaan dari aspek guru 97% darasiaek siswa 97%, tahap
hasil belajar tes individual siswa meningkat menfl hasil tes afektif 87,5%,
dan hasil tes psikomotor 87%. Berdasarkan hastjg@atan terlihat peningkatan
hasil belajar dalam pembelajaran penjumlahan pechbgenyebut tidak sama.
Maka dapat disimpulkan bahwa dengan pendekaidh  pada materi
penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dapagkatkan hasil belajar.
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Alhamdulillah, puji syukur tim penulis ucapkan kelrat Allah SWT
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran penjumlahan pecahan merupakan sdlaimateri yang
diajarkan di Sekolah Dasar (SD) sesuai dengan Klunmk Tingkat Satuan
Pendidikan (Depdiknas 2006:7). Siswa kelas IV Sfa-rata berumur 9-10
tahun. Siswa pada umur ini belum dapat memahambekjaran yang bersifat
asbtrak sehingga materi pembelajaran tersebut hdikamkretkan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Piaget (dalam Murfigah,2pB@hwa "Siswa usia 7-
11 tahun berada pada tahap operasi konkret.”

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajaelds IV SD
Negeri 06 Balai-Balai Kota Padang Panjang, peméedaj penjumlahan
pecahan berpenyebut tidak sama belum mengaitkagadgrengalaman yang
berhubungan dengan dunia nyata siswa. Hal ini mkigtkan nilai ulangan
harian siswa kelas IV SD Negeri 06 Balai-Balai KBdang Panjang semester
[l Tahun ajaran 2010/2011 yang masih rendah dergfarrata 5,5 sedangkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 6,5.

Hal tersebut disebabkan karena dalam melaksanpé&arbelajaran
penjumlahan pecahan, guru hanya menceramahi sie@mberikan contoh
soal dan meminta siswa mengerjakan latihan yangoada buku paket saja,
tanpa mempergunakan pendekatan dan media yangi.s8sléngga siswa
kurang tertarik untuk mengikuti proses pembelajadam sulit memahami

materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Obglerka itu guru hendaknya



dapat menciptakan suasana belajar yang bermaknasisag, salah satunya
adalah dengan mempergunakan pendekatan pembelgmngnsesuai dalam
pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebutdatak.

Pengoptimalan pembelajaran penjumlahan pecahareraput tidak
sama di SD, guru harus berusaha menyajikan matbails mungkin sesuai
dengan kompetensi yang telah ditetapkan. Guru hanemilih dan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesaasiaga terlibat secara
aktif selama proses pembelajaran, sehingga perabmtaperlangsung secara
efektif dan efisien.

Menurut Sri (2006:87) pembelajaran penjumlahan ipacderpenyebut
tidak sama sebaiknya diawali dengan menggunakan peleaga. Hal ini
dilakukan agar siswa mudah memahami konsep awal mmjumlahan
pecahan. Penjumlahan pecahan yang berpenyebut dapet dilakukan
dengan cara menjumlahkan pembilangnya saja, sedarmgnyebutnya tetap.
Penjumlahan pecahan yang berpenyebut tidak sames ti@ari dahulu nama-
nama lain dari masing-masing pecahan tersebungghididapatkan penyebut
yang sama di antara keduanya.

Pendekatan yang dapat digunakan di antaranya agmdatiekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL). Menurut Kunandar (2008:293)
"PendekatarCTL adalah konsep pembelajaran yang beranggapan saumea
akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptaks@cara alamiah”. Artinya
belajar akan lebih bermakna jika siswa bekerja ammgalami sendiri apa

yang dipelajarinya bukan sekedar mengetahuinya rdanekankan kepada



proses keterlibatan penuh terhadap materi yandagipie sehingga siswa dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Mulyasa (2008:103) "Pendekata@TL ini mempunyai
kelebihan yakni memungkinkan pembelajaran yang ng@nadan
menyenangkan”. Hal ini karena pembelajaran berlamgssecara alamiah
dalam bentuk kegiatan bekerja siswa dalam memenahkesalah yang ada
dihadapannya. Sesuai dengan komponen-komponen ka¢adekontekstual
yaitu: kontruktivisme, menemukan (inkuiri), benan masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan.a Mzgeliti
tertarik melakukan penelitian tentang “Peningkatkadasil Belajar
Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama deregatelatarCTL pada
Siswa Kelas IV SD Negeri 06 Balai-Balai Kota Pad&agjang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarkansecara umum
yang menjadi permasalahan adalah “Bagaimana meatkeyk hasil belajar
penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dergyadekatanCTL pada
siswa kelas IV SD Negeri 06 Balai-Balai Kota Pad@argjang”?

Permasalahan tersebut dapat dirinci sebagai berikut
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dapat gkatkan hasil

belajar penjumlahan pecahan berpenyebut tidak smgan pendekatan

CTL pada siswa kelas IV SDN 06 Balai-Balai Kota Padmgang ?
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2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang dapat gkatkan hasil
belajar penjumlahan pecahan berpenyebut tidak smgan pendekatan
CTL pada siswa kelas IV SDN 06 Balai-Balai Kota Pgd@anjang?

3. Bagaimana hasil belajar penjumlahan pecahan bespenytidak sama
dengan pendekata@TL pada siswa kelas IV SDN 06 Balai-Balai Kota
Padang Panjang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaaka ntujuan
penelitian adalah untuk mendeskripsikan:

1. Perencanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan halajar
penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengaahelatanCTL
pada siswa kelas IV SDN 06 Balai-Balai Kota Pad@agjang.

2. Pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkail balajar
penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengaaelatanCTL
pada siswa kelas IV SDN 06 Balai-Balai Kota Pad@agjang.

3. Hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut tidaka dengan
pendekatarCTL pada siswa kelas IV SDN 06 Balai-Balai Kota Padan
Panjang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untulpem@ingan teoritis
maupun praktis, yaitu:

1. Untuk kepentingan teoritis, hasil penelitian inihaliapkan dapat

menambah dan memperkuat teori-teori pembelajarEamdmatematika



yang telah ada, khususnya pembelajaran tentangimpitjan pecahan
berpenyebut tidak sama di kelas IV SD.

Untuk kepentingan praktis, hasil penelitian ini afagigunakan sebagai
umpan balik dalam memperbaiki kegiatan pemebelajdiéSD. Untuk

kepentingan praktis lainnya, diharapkan dapat méaamwawasan

peneliti dan pembaca dalam menerapkan suatu teatb@lajaran.



KAJIAN TEORI D,EN?EI;IRANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunaksmuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mematkamsep
dalam belajar, sebagaimana yang dikemukakan olematia(2008:2)
hasil belajar adalah: "Tingkah laku yang timbmisalnya dari yang
tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan bpenubahan dalam
tahap  kebiasaan  keterampilan, kesanggupan  mengharga
perkembangan sifat sosial, emosional, dan pertuarbjgsmani.”

Selanjutnya Nana (1999:21) menyatakan "Bahwa hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimilikvaisetelah ia
menerima pengalaman belajar.” Hal ini sesuai dengandapat
Sumiati (2007:38) yang menyatakan bahwa "Hasiljaelsiswa dapat
ditinjau dari hasil kognitif yaitu kemampuan sisd@am pengetahuan
(ingatan), penerapan (aplikasi), analisis, sintéaisevaluasi.
Dari pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa : rBesibjar

dapat dilihat dari perubahan pengetahuan (koyntifigkah laku /
sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor) yatigiliki seseorang

setelah ia menerima pengalaman belajar .



b. Pengertian Penjumlahan Pecahan Berpenyebut TidakeBna

Menjumlahkan pecahan berpenyebut tidak sama dapat
dilakukan dengan mencari pecahan senilai. Menurutirsi
(2007:116) menyatakan “penjumlahan pecahan duahpacgang
berpenyebut tidak sama dengan menggunakan modddrdtodan
menggunakan luas daerah”. Pendapat lain dari MU2a07:117)
memaparkan “Penjumlahan pecahan berpenyebut talala $erlebih
dahulu dengan menyamakan penyebutnya dengan caream&PK
dari masing-masing penyebutnya, setelah penyebusayaa baru
dijumlahkan pembilangnya”.

Selanjunya menurut Karim (1998:18) menyatakan pelgban
bilangan pecahan dapat digunakan pada benda-bemadkrek
mesalnya buah-buahan, kue dan sebagainya, karemanpe&han
pecahan tidak sama dengan penjumlahan bilangah.caca

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama ddpktikian dengan
menggunakan KPK.

c. Materi Pembelajaran Penjumlahan Pecahan Berpenyebuflidak
Sama.

Menurut Sri (2007:79), bahwa pengenalan operasi
penjumlahan pecahan sebaiknya diawali dengan péadpam pecahan
sederhana dan menggunakan alat peraga yang seserhdapun
materi pembelajaran penjumlahan pecahan di SD glag peneliti

ajarkan kepada siswa tentang penjumlahan pecampanyebut tidak



sama menurut pendapat Sukajati ( 2008:21) dengaggneakan alat
peraga yang ada disekitar siswa.
Dalam hal ini peneliti menyampaikan materi penjumala

pecahan berpenyebut tidak sama dengan cara sélesiait:

1. Dengan menggunakan gambar yang diarsir.

a. Gambar berbentuk lingkaran yang berwarna kunirgagli
menjadi 4 bagian sama besar kemudian arsir 1 haigidimat

seperti gambar2.1a

1
Gambar 2.1a arsiran pecah‘-fan

b. Gambar berbentuk lingkaran yang berwarna biru dibag

menjadi 2 bagian sama besar kemudian arsir 1 baigdimat

\

seperti gambar 2.1b

1
Gambar 2.1b arsiran panazr



c. Gambar 2.1a di gabung dengan gambar 2.1b, tediaerti

gambar2.1c

Gambar 2.1c gabungan arsiran pecgtcman%
d. Dari gabungan gambar diatas terlihatlah bahwa hediir

3 1 1 _3
adalah-, berarti—- + — = —
4 4 2 4

Dengan menggunakan kertas yang dilipat.

Penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama akan
mudah sekali bila diperagakan dengan menggunak&ertas
yang dilipat. Kertas yang digunakan sebaiknya loabearna,
agar terlihat nilai dari masing-masing pecahan y@ipgnlahkan.
Adapun langkahnya sebagai berikut:

a. Kertas karton berwarna hijau berbentuk persegigmenyang
ukurannya sama dibagi menjadi 2 bagian sama besandian

arsir 1 bagian, terlihat seperti gambar 2.2a

Gambar 2.2a arsiran pecahazrn
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b. Kertas karton berwarna merah berbentuk persegapgnjang
ukurannya sama dibagi menjadi 3 bagian sama besandian

arsir 1 bagian, terlihat seperti gambar 2.2b

1
Gambar 2.2farsiran pecahans;

c. Gabungkan bagian-bagian yang diarsir dengan cartaske

1
kedua dilipat dan hanya diperlihatkan pecahsgran saja,

kemudian tempelkan pada kertas pertama, terlihpergse

gambar 2.2c

Gambar 2.2c arsiran pecahiadan%

d. Lipat sisa atau bagian yang tidak diarsir kebelgkaan
kedepan dengan ukuran sama dengan sisa yang tielabaak
untuk kertas pertama maupun kertas kedua. Lipatarugkan
sampai semua kertas terlipat habis dengan ukunag sama.
Maka akan terlihat lipatan-lipatan yang menunjukganyebut

persekutuan, terlihat seperti gamhar 2.2d

Lipat kebelakang
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dst ukuran sama dengan sisa

e. Bukalah lipatan-lipatan dari 2 kertas yang ada. Makan

1 3 1
terlihat bahwa pecahag menjadig dan pecahan yang

2
menjadig, terlihat seperti gambar 2.2e

= o o

\\\x

Gambar 2.2a peuaéemenjadi pecahazn

2
Gambar 2.2b pecah%mnenjadi pecahaig

Dari kedua kegiatan tersebut dapat memberikan gamba
kepada siswa bahwa dua pecahan berpenyebut tidak dapat
dijumlahkan bila penyebutnya disamakan terlebihutialdengan
jalan mencari pecahan senilainya. Bila peragaarkrkontelah
dilaksanakan maka cara abstrak untuk menyamakagebpen
dapat dilakukan dengan menggunakan KPK.

2. PendekatanContextual Teaching and Learning (CTL)

a. Pengertian PendekatanContextual Teaching and Learning (CTL)

Menurut Wina (2008:225) CTL adalah: “Suatu pendakat

pembelajaran yang menekankan kepada proses katanibsiswa
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secara penuh untuk dapat menemukan materi yantpjdipe Materi
tersebut kemudian dihubungkan dengan situasi kphidunyata.
Sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkam@aam
kehidupan mereka.

Sedangkan menurut Mulyasa (2008:102) CTL adalalengep
pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan aantaateri
pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa secata’nyehingga
siswa mampu menghubungkan dan menerapkan kompetassi
belajar dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian meén#unandar
(2008:293) pendekatan CTL merupakan konsep belsjang
beranggapan bahwa siswa akan belajar lebih ba& ljikgkungan
diciptakan secara alamiah. Artinya belajar akanhldiermakna jika
siswa bekerja dan mengalami sendiri apa yang dgvaiga, bukan
sekedar mengetahui.

Dari pengertian yang telah diuraikan, dapat diartikbahwa
CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang raekak kepada
proses keterlibatan siswa secara penuh. Yaitu sisekerja dan
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya dengangimestirkan dunia
nyata ke dalam Kkelas. Sehingga mendorong siswa kuntu
menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dan rapkannya

dalam kehidupan.
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b. Karakteristik Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL)

Menurut Kunandar (2008:298), karakteristik pemizeta)
berbasis CTL adalah:
1) kerja sama, 2) saling menunjang, 3) menyenangkdak
membosankan, 4) belajar dengan bergairah, 5) papbsh
terintegrasi, 6) menggunakan berbagai sumbersWasaktif, 8)
sharing dengan teman, 9) siswa kritis dan guru kreatif) 10
dinding kelas & lorong-lorong penuh hasil karyawss peta-
peta, gambar-gambar, artikel, humor, dll, 11) lapokepada
orang tua bukan hanya rapor, tetapi juga hasil &asigwa,
laporan hasil praktikum, karangan siswa, 12) memieda
pentingnya pemecaan masalah, dan 13) bermuara pada
keragaman konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda
Sedangkan menurut Nurhadi (2003:13) karakteristik
pembelajaran CTL adalah 1) melakukan hubungan panmakna, 2)
melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan, 3)ajael yang diatur
sendiri, 4) bekerja sama, 5) berfikir kritis dae&tif, 6) mengasuh dan
memelihara pribadi siswa, 7) mencapai standar yarggi, dan 8)
menggunakan penilaian yang autentik. Berikut inarakdiuraikan
secara lebih rinci:
1) Melakukan hubungan yang bermakna
Artinya siswa dapat mengatur diri sendiri. Yaitlbagai
orang yang belajar secara aktif dalam mengembangkaatnya

secara individual, orang yang dapat bekerja semdi#u bekerja

kelompok, dan orang yang dapat belajar sambil [zrbu



2)

3)

4)

5)

6)
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Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan

Artinya siswa membuat hubungan-hubungan antara

sekolah dan berbagai konteks yang ada dalam kedmdopata.
Baik sebagai pelaku bisnis maupun sebagai anggadgarakat.
Belajar yang diatur sendiri
Artinya siswa melakukan pekerjaan yang berarti.

Maksudnya adalah mempunyai tujuan, mempunyai urdeagan
orang lain, mempunyai hubungan dengan penentudrampildan
mempunyai hasi yang bersifat nyata.
Bekerja sama

Artinya siswa dapat bekerja sama. Guru membantuasis
bekerja secara efektif dalam kelompok dan membanwa
memahami bagaimana saling mempengaruhi dan berkkasun
Berfikir kritis dan kreatif

Artinya siswa dapat menggunakan tingkat berfikinga
lebih tinggi secara kritis dan kreatif. Yaitu dapaenganalisis,
membuat sintesis, memecahkan masalah, membuaukepytdan
menggunakan logika dan bukti.
Mengasuh dan memelihara pribadi siswa

Artinya siswa memelihara pribadinya. Yaitu mengetah
memberi perhatian, memiliki harapan-harapan yanggti dan
memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Dalam hal Siswa

tidak akan berhasil tanpa dukungan orang tua.
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7) Mencapai standar yang tinggi

Artinya siswa mengenal dan mencapai standar yawymiti
Yaitu dengan mengidentifikasi tujuan dan memotigisiva untuk
mencapainya.

8) Menggunakan penilaian yang autentik

Artinya siswa menggunakan pengetahuan akademisndala
konteks dunia nyata untuk tujuan yang bermaknaalys siswa
boleh menggunakan infornasi akademis yang telalelajgri
dalam pelajaran sains, matematika, kesehatan, t&m raga
dengan mendesain sebuah mobil, merencanakakn ne&olals,
dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran CTalakl adanya
kerja sama antar kelompok, siswa aktif, siswa kridan guru
kreatif, dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengasil karya
siswa, mencapai standar yang tinggi, melakukanakagi yang
signifikan, dan menggunakan penilaian yang auterfizabila
karakteristik tersebut telah dilaksanakan olehugdan siswa,
maka pembelajarannya telah menggunakan pendekatan C

c. Kelebihan PendekatanContextual Teaching and Larning (CTL)

Menurut Wina (2005:115) kelebihan pendekatan CTdlad:

1) Pendekatan CTL menempatkan siswa sebagai shbéjajar,
artinya siswa berperan aktif dalam setiap prosesbp&jaran
dengan menemukan sendiri materi pembelajaran,2janbal
pendekatan CTL siswa belajar melalui kegiatan kelam
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seperti kerja kelompok, diskusi, saling menerima demberi,
3) Dalam pendekatan CTL berkaitan dengan kehidupeata
siswa, 4) Kemampuan siswa didasarkan atas pengalgaray
dialami siswa, 5) Tuan akhir dari proses pembedajanelalui
pendekatan CTL adalah kepuasan diri, 6) Pembetageagan
pendekatan CTL bias terjadi dimana saja dalam ksnti&an
setting yang berbeda sesuai dengan kebutuhan, dan
Keberhasilan pembelajaran melalui pendekatan CTukudli
dengan berbagai cara, yang meliputi evaluasi pytsesd karya
siswa, penampilan, observasi, dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Nasar (2006:115) kelebihan peatatek
CTL adalah sebagai berikut:

a) siswa dilibatkan secara aktif dalam proses éaydran, b)
siswa dapat belajar dari teman melalui kerja keloknp
berdiskusi, saling menerima, dan memberi, c) peaj@nnya
terjadi diberbagai tempat, konteks dan setting aedengan
kebutuhan, dan d) hasil belajar dapat diukur dergaibagai
cara, seperti proses kerja hasil karya, penampilekaman,
observasi, wawancara, dan lain sebagainya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dimakahwa
pendekatan CTL memiliki berbagai kelebihan. Yaiswa akan aktif
dalam pembelajaran, memupuk rasa kerja sama dabomgok, hasil
belajar dapat diukur dengan berbagai cara, dan adéan

pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna isag.s

. Manfaat Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pembelajaran dengan pendekatan CTL sangat berraafaan
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Nurhadi (Z)Oanfaat
pembelajaran CTL adalah “Siswa mampu memecahkaalamgang
dihadapi dikehidupannya sebagai anggota keluargantasyarakat”.
Karena materi yang diberikan ke siswa adalah miagaksalah

kontekstual yakni masalah yang ada di lingkungahnya
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Menurut Samrit (2007:1) pembelajaran CTL juga dapa
membuat siswa menjadi aktif dan kreatif dan mameikdimunikasi
dengan baik dalam interaksi sosial. Karena dalambgéajaran siswa
dibiasakan bekerja dengan kemampuan otak dan deiikm sebuah
kelompok. Dengan demikian siswa terlatih berkomasikdalam
kelompok dan potensi-potensi yang ada dalam difoeygembang.

Selain itu, pembelajaran CTL sangat bermanfaat Isé&sya
karena memfokuskan pembelajaran pada lingkungaitasesiswa,
baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun madgr Hal ini
sejalan dengan pendapat Najib (2006:73) bahwa depgabelajaran
CTL siswa akan mampu untuk menguasai suatu konseg sbstrak
melalui pengalaman belajar yang konkret.

. Langkah-Langkah Penggunaan PendekatarContextual Teaching
and Learning (CTL)

Menurut Wina (2008:264) langkah-langkah pendekatarL
adalah : 1) konstruktivisme, 2) menemukan, 3) Iogdad) masyarakat
belajar, 5) pemodelan, 6) refleksi, dan 7) penilgiang sebenarnya.

Kemudian Nurhadi (2003:32) mengutarakan bahwa langk
langkah pendekatan CTL adalah:

1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajaih leb
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukadgirisen
dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan ketdemp
barunya, 2) laksanakan kegiatan inkuiri, 3) kemkangsifat
ingin tahu siswa dengan bertanya, 4) ciptakan nmmakga
belajar, 5) tunjukkan model sebagai contoh peméelaj 6)
lakukan refleksi di akhir pertemuan, dan 7) lakukemilaian
sebenarnya.
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Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, lantkagkah

pendekatan CTL yang digunakan dalam penelitiamdailah pendapat

Nurhadi (2003:32). Langkah-langkah pendekatan Garkefut dapat

diuraikan sebagai berikut :

1) Mengkonstruksi pengetahuan siswa dengan mengeméangk

2)

3)

pemikiran siswa akan belajar lebih bermakna dengaa bekerja
sendiri, menemukan sendiri, dan mengkomunikasikandis
pengetahuan dan keterampilan barunya. Adapun yangkdud
dengan cara bekerja sendiri adalah bagaimana siswaekerja
tanpa bantuan guru, sehingga siswa bisa menemudagahg
baru dan bisa menyampaikannya kepada orang lamtpluoya
siswa dapat menyebutké#enda-benda sekitarnya yang berbentuk
bangun datar (persegi panjang, persegi, belah pagtu
jajargenjang dll) yang diketahui siswa.

Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri (menemyk
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siwaaapkan
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, pitetaasil
menemukan sendiri untuk mencapai kompetensi yangidkan.
Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertaRgagetahuan
yang dimiliki oleh siswa selalu bermula dari bey@nBertanya
dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guatuk

mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan begigwa.



4)

5)

6)
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Bagi siswa kegiatan bertanya merupakan bagian ngerdari
pembelajaran CTL.

Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok
Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada prkessunikasi dua
arah. Pembelajaran dengan teknik masyarakat beilajabisa
terjadi antara kelompok kecil, kelompok besar, higg bekerja
kelompok dengan kakak kelas serta dengan masyarakat
Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. Pdamde
bertujuan untuk membahasakan gagasan yang kitakauiki
mendemonstrasikan cara belajar siswa atau melakajpanyang
kita inginkan supaya siswa melakukannya. Pemodelapat
berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentangekoratau
aktivitas belajar. Dalam pembelajaran kontekstuatugbukan
satu-satunya model. Model dapat dirancang dengdibatiean
siswa, misalnya dalam masyarakat belajar siswa elesgikan
contoh soal yang diberikan guru. Meminta perwakkalompok
untuk melaporkan hasil penyelesaian soalnya. Radptini guru
dapat juga menggunakan media pembelajaran sebagaimya.
Lakukan refleksi di akhir pertemuan. Refleksi dapmrupa
pernyataan langsung tentang apa yang telah dipersiewva,
catatan atau jurnal di buku siswa, kesan atau sasam mengenai

pembelajaran yang telah dilakukan dan hasil kargany



f.
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7) Melakukan penilaian yang sebenarnya. Penilaian gabgnarnya
adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan ppdayang
seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil derigabagai
instrumen penilaian. Penilaian ini mengutamakan ilaian
kualitas hasil kerja siswa dalam menyelesaikarusiugjas.

Pembelajaran Penjumlahan Pecahan Berpenyebut TidakSama
dengan PendekatarContextual Teaching and Learning (CTL)

Menurut Nurhadi (2003:32) pembelajaran penjumlahan
berpenyebut tidak sama dendan pendekatan CTL ddifzdukan
dengan cara sebagai berikut:

1) Mengkontruksi pengetahuan siswa.

Pada tahap ini guru menuntun siswa untuk membangun
pengetahuannya mengenai pecahan berpenyebut adak ywaitu
dengan menunjukkan benda berbentuk persegi parjangpa
kertas karton berwarna biru dan kertas karton &erav kuning
yang menunjukkan dua nilai pecahan yang berbegertse

gambar:

N

. 1 : 1
Gambar 2.1a arswamlhanz Gambar 2.1b arsiran pecarlan

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri ( merie@ny



3)

4)

5)
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Pada tahap ini siswa mendapat kertas karton beawarn
merah dan kertas karton berwarna putih. Siswa damimtuk
membagi kertas karton berwarna merah menjadi 2abagang
sebagiannya diarsir dan kertas karton berwarn# yatg dibagi
menjadi 4 bagian yang satu dari 4 bagian diargmudian siswa
menemukan sendiri pecahan berpenyebut tidak saenihat

seperti gambar:

1 1
Gambar 2.1b arsiran pecah?n Gambar 2.2 arsiran pecah‘?n

Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

Pada tahap ini siswa bertanya jawab dengan gutangn
kesulitannya dalam menyelesaikan penjumlahan pacaha
berpenyebut tidak sama.

Ciptakan masyarakat belajar

Pada tahap ini guru membentuk kelompok belajar kuntu
mencari penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama.

Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran

Pada langkah ini guru meminta perwakilan kelompok
untuk mempresentasikan hasil dari kerja kelompokkg@epan
kelas. Kemudian guru meminta kelompok lain untulhamggapi

hasil kerja kelompok yang telah dilaporkan.
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6) Lakukan refleksi diakhir pertemuan

Pada langkah ini guru menyisihkan waktu sejenak aga
siswa melakukan refleksi, yaitu pernyataan langgentang apa
yang telah dipelajarinya dan kesan sarta saranasmengenai
pembelajaran yang telah dilakukan.

7) Melakukan Penilaian yang sebenarnya.

Pada tahap ini guru melakukan penilaian, salahngatu
yaitu dengan memberikan latihan. Penilaian jugakdikan pada
setiap langkah-langkah pembelajaran.

B. Kerangka Teori
Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan peratayk hasil belajar
siswa dengan menggunakan pendekatan CTL. Kerarggka merupakan
kerangka berfikir peneliti tentang pelaksanaan [igre sehingga dapat
memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian.

Adapun kerangka teori peneliti ini diawali dengashamya kondisi
faktual yang ditemui permasalahan pada pembelajgeanhan berpenyebut
tidak sama belum mengaitkan antara pengetahuampelagrapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Guru masih menggunakandeeteramah sehingga
pembelajaran kurang bermakna bagi siswa, hal itnjadé&an siswa pasif
dalam belajar sehingga hasil belajar siswa tidakuae dengan yang

diharapkan.
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Oleh karena itu penulis perlu melakukan penelitimolakan kelas
berupa penerapan pendekatan CTL dalam pembelggarmmlahan pecahan
berpenyebut tidak sama. Dalam bentuk bagan dap&atdpada bagian

berikut:
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Kerangka Teori

Peningkatan Hasil Belajar Penjumlahan Pecahan Bgebet Tidak Sama
Dengan Pendekataontextual Teaching and Learning ( CTL ) Pada Sisw3g
Kelas IV SD Negeri 06 Balai-Balai Kota Padang Pagja

v

Penjumlahan

pecahan

berpenyebut tidak sama

4
Langkah-langkah pendekat&iL:

1) Mengkonstruksi pengetahuan siswal

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan
inkuiri

3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa
dengan bertanya.

4) Ciptakan masyarakat belajar.

=y

5) Hadirkan model sebagai contg
pembelajaran.

6) Lakukan refleksi diakhipertemuan.

7) Mekukan penilaian sebenarnya

\ 4

Proses pembelajaran  penjumlahan
pecahan berpenyebut tidak sama dengan

menggunakan pendekat@ilL

l

Hasil belajar
berpenyebut
menggunakan
meningkat

penjumlahan pecahan
tidak sama denggan

pendekatan CTL

Bagan 2.1 : Kerangka Teori



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitiant ddganbil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Rancangan pembelajaran penjumlahan pecahan behpgnygak sama
sudah memuat komponen RPP vyaitu: Tujuan Pembeilajavéateri
Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Sumber betigarPenilaian hasil
belajar. Penyusunan langkah-langkah RPP sudah isedeagan
penggunaan pendekateontextual teaching and learning (CTL).

2. Pelaksanaan pembelajaran penjumlahan pecahanbebpgnydak sama
dengan menngunakan pendekatantextual teaching and learning (CTL)
memperhatikan tujuh komponen vyaitu: konstruktivismmeenemukan
(inkuiri), bertanya, masyarakat belajar, pemodetafieksi dan penilaian.
Ternyata pendekatamontextual teaching and learning (CTL) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa serta menumbuhkasyarakat belajar
dengan memupuk kerjasama, membantu anggota yangbumdmkan,
berbagi pengalaman dan rasa persatuan dalam keforSpsuai dengan
materi yaitu penjumlahan pecahan berpenyebut tsdaka, siswa saling
berinteraksi dan terdapat saling ketergantungaarasiswa dengan siswa
lainnya.

3. Hasil belajar penjumlahan pecahan berpenyebut tigaka melalui

penerapan pendekatamontextual teaching and learning (CTL) di SD
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Negeri 06 Balai-Balai meningkat. Hal ini dapat I dari hasil ulangan
siswa pada siklus | dengan rata-rata kelas 63,51 mhda siklus Il
meningkat dengan rata-rata kelas menjadi 86.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mankan kepada:

1. Untuk guru, dapat melakukan pendekat@ontextual Teaching and
Learning (CTL) dalam mata pelajaran lain.

2. Kepala Sekolah, dapat membekali guru dengan petatekaontextual
Teaching and Learning (CTL). Hal ini dapat menambah wawasan guru
dengan berbagai pendekatan dan melakukan variesndaengajar. Hal
ini diharapkan agar hasil pembelajaran lebih mdd@hglan minat siswa
belajar juga meningkat.

3. Untuk peneliti, dapat melaksanakan pendek&amtextual Teaching and
Learning (CTL) dalam bertugas disekolah dengan baik.

4. Para pembaca, menambah wawasan terhadap pelakspeadekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran

matematika.
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